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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penulisan penelitian skripsi ini peneliti menggunakan jenis penelitian

hukum empiris yang berarti bahwa dalam menyelesaikan permasalahan yang

akan dibahas, berdasarkan pada ketentuan Undang-undang yang berlaku,

dengan menghubungkan kenyataan yang telah terjadi di masyarakat.55

Penelitian dengan cara ini dilakukan untuk mendapatkan data primer dan

menemukan kebenaran dengan menggunakan metode berpikir induktif dan

kriterium kebenaran koresponden serta fakta yang digunakan untuk

melakukan proses induksi dan pengujian kebenaran secara koresponden.

Penelitian ini mengkaji secara mendalam mengenai fakta di lapangan dengan

meneliti tentang upaya penyelidik dalam mengungkap identitas mayat yang

diduga korban tindak pidana Sehingga diharapkan menemukan upaya dan

kendala penyelidik dalam mengungkap identitas mayat yang diduga korban

tindak pidana.

B. Metode Pendekatan

Metode Pendekatan yang digunakan penulis adalah metode pendekatan

Yuridis Sosiologis, yaitu pendekatan penelitian yang mengkaji persepsi dan

perilaku hukum orang (manusia dan badan hukum) dan masyarakat serta

efektivitas berlakunya hukum positif di masyarakat dan cara memperoleh

55 Bambang Sugondo, Metode Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, Cet
V, hlm 75.
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suatu data dengan mengadakan penelitian di lapangan.56 Penelitian ini

mengakaji tentang upaya penyelidik dalam mengungkap identitas mayat yang

diduga korban tindak pidana di Kepolisian Resort Malang Kota.

C. Alasan pemilihan lokasi

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Malang yaitu di Kepolisian Resort

Malang Kota Jalan Slamet Riyadi Malang, Jawa Timur. Alasan pemilihan

lokasi karena setelah dilakukannya penelitian di wilayah Kota Malang sering

terjadi kasus pembuangan mayat tanpa identitas. Pada tahun 2009 kasus

pembuangan mayat tanpa identitas berjumlah 21 kasus, tahun 2010 berjumlah

16 kasus, tahun 2011 berjumlah 22 kasus, pada tahun 2012 berjumlah 26

kasus, tahun 2013 berjumlah 26 kasus.57

D. Jenis Data dan sumber data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh lansung dari sumber pertama.58

Dan seluruh informasi yang diperoleh dari hasil penelitian terhadap

narasumber dengan melakukan studi lapang terhadap permasalahan yang

akan diteliti dilapangan. Ini adalah penelitian yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan pada obyek penelitian secara langsung untuk

memperoleh data yang sesuai dengan kenyataan yang dapat dipertanggung

56 Soerjono Soekanto, 1986, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, hlm 213.
57 Hasil pra survei pada tanggal 25 Februari 2014.
58 Soemitro Ronny Hanintijo,Metode Penelitian Hukum Dan Jumetri, Penerbit Ghalia,
Semarang, 2001, hlm 13.
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jawabkan dan diuji kebenarannya.59 Sumber data primer tersebut diperoleh

dari hasil wawancara penelitian di Kepolisan Resort Malang Kota.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data tambahan untuk melengkapi data primer data

yang diperoleh dari data kepustakaan.60 Berupa buku literatur, jurnal, serta

undang-undang yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian ini serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

permasalahan yang diteliti. Bahan-bahan hukumnya diperoleh dari

perpustakaan pusat Universitas Brawijaya, data dari Kepolisian Resort

Malang Kota, PDIH, pusat dokumentasi ilmu Hukum Universitas

Brawijaya serta toko buku yang ada.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah kegiatan konkrit yang dilaksanakan untuk

memperoleh data dari sumber data atau informasi yang telah ditentukan

penulis. Dalam teknik pengumpulan data, penulis melengkapi diri dengan

berbagai instrument penelitian seperti pedoman wawancara untuk dapat

menjadi dasar serta petunjuk untuk kesuksesan dalam pengambilan atau

memperoleh data. Dalam penelitian lapangan ini penulis menggunakan

beberapa teknik pengumpulan data, yang diantaranya sebagai berikut:

a. Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara

59 Amiruddin dan Zainal Askin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2008, hlm 15.

60 Ibid. hlm 16.
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dengan responden.61 Wawancara dilaksanakan di Kepolisian Resort

Malang Kota khususnya di bag Reskrim, Unit Identifikasi dengan cara

komunikasi yaitu melalui kontak antara penulis (pewawancara) dengan

sumber data (responden) yaitu selaku pihak penyelidik Kepolisian Resort

Malang Kota. Penulis menggunakan wawancara secara langsung atau tatap

muka untuk menanyakan secara langsung tentang hal-hal yang berkaitan

dengan upaya penyelidik dalam mengungkap identitas mayat yang diduga

korban tindak pidana.Wawancara dilakukan secara bebas dengan mencatat

dan merekam setiap jawaban yang diberikan oleh responden, sehingga

hasil wawancara dapat dianalisis berdasarkan kutipan hasil wawancara di

bab pembahasan.

b. Studi Dokumentasi

Dokumen digunakan dalam sumber penelitian sebagai sumber data karena

dapat dimanfaatkan untuk menguji dan menafsir. Dokumen dibagi menjadi

dua yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi baik itu internal maupun

eksternal.62 Penelitian dokumen dilakukan di Kepolisian Resort Malang

Kota jalan Slamet Riyadi Kota Malang, termasuk didalam penelitian

dokumen ini data yang tertulis yang diperlukan, serta data yang telah

diolah oleh orang lain atau lembaga (data yang sudah jadi) yang menjadi

dasar sekunder, adapun cara pengumpulan data dengan cara mempelajari

data-data, arsip, dan dokumentasi yang berkaitan dengan materi proposal

ini yang diperoleh dari wilayah yang bersangkutan.

61M. Nasir,Metode Penelitian, Penerbit Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1988, hlm 234.
62 Bambang Waluyo. op.cit. hlm 27.
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c. Akses internet

Data didapatkan dengan cara mengakses jurnal dan artikel lain dari

internet yang berhubungan dengan bahan penulisan yang dibutuhkan untuk

mendukung sebagai sumber data.

F. Populasi, Sampel dan Responden

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan obyek dengan ciri-ciri yang

sama.63 Obyek yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

individu atau seluruh kejadian termasuk waktu, tempat, gejala-gejala, pola

sikap tingkah laku dan sebagainya yang mempunyai ciri-ciri atau karakter

yang sama dan merupakan permasalahan yang akan diteliti. populasi yang

diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh Polisi yang berada di

Kepolisian Resort Malang Kota.

b. Sampel

Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap

dapat menggambarkan populasinya.64 Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah “purposive sampling” yaitu pemilihan sampel penelitian

secara sengaja oleh peneliti berdasarkan tujuan dan kriteria dan

pertimbangan tertentu. Sampel berdasarkan populasi dalam penelitian ini

diantaranya yaitu:

63 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar Dan Aplikasi, Penerbit Angkasa, Malang,
1990, hlm 30.

64 Ibid. hlm 31.
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c. Responden

Responden yang digunakan oleh peneliti adalah penyelidik di Kepolisian

Resort Malang Kota. Data primer yang diperlukan peneliti dalam

penyusunan tugas akhir skripsi ini adalah wawancara dengan:

1. Kasatreskrim Kepolisian Resort Malang Kota, AKP. Arief Kristanto,

SH., SIK

2. Kaur Binops Kepolisian Resort Malang Kota, Iptu Imam Mustaji, SH.,

MH

3. Kanit Piter Kepolisian Resort Malang Kota, Aiptu Rudi Haryanto

4. Kepala Paur Identifikasi Kepolisian Resort Malang Kota, Ipda

Subandi

5. Anggota Unit Identifikasi Kepolisian Resort Malang Kota, Brigadir

Teguh Ady Lukito, SH

G. Teknik Analisa Data

Analisa data menggambarkan pelaksanaan dan interprestasi data sehingga

menghasilkan kesimpulan-kesimpulan tertentu. Teknik yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah dengan analisis kualitatif, yaitu dengan cara

menganalisa data dan fakta yang didapatkan, kemudian dikaji menurut teori

dan pendapat para pakar yang kemudian dituangkan dalam bentuk

pembahasan, dimana data yang ada dibandingkan antara satu dengan yang

lainnya dalam analisa data.65

Ditegaskan bahwa inti dari analisis data kualitatif yaitu dengan

mendeskripsikan fenomena, mengklarifikasikannya dan melihat konsep-

65 Asofa Burhan, Metode Penelitan Hukum, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hlm 23.
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konsep yang muncul antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Dalam

kata lain setelah data terkumpul kemudian penulis menganalisa data tersebut

untuk diambil data yang bermanfaat.

Data yang diperoleh akan dianalisi oleh penulis dengan menggunakan

metode analisa data secara deskriptif kualitatif yaitu memberi gambaran dari

suatu uraian semua informasi dan data yang diperoleh dari lapangan maupun

perpustakaan berdasarkan teori dan perundangan yang berlaku sesuai dengan

relevansi permasalahan dan akhirnya sampai pada kesimpulan yang dapat

mendukung dan memberi penjelasan dan kenyataan yang terjadi dalam

masyarakat. Kemudian data tersebut dianalisa dari segi yuridis terhadap

masalah atau data yang terkait dengan penelitian skripsi ini.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-

ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. Tujuannya agar peneliti

dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai dengan hakikat variabel yang

sudah di definisikan konsepnya.66

Berikut ini penulis menjabarkan definisi operasional dalam judul upaya

penyelidik dalam mengungkap identitas mayat yang diduga korban tindak

pidana:

a. Identitas mayat

Adalah tanda pengenal keterangan atau data tentang diri seseorang badan

atau tubuh orang yang sudah mati,yang hilang dan ditemukan dengan

keadaan sudah meninggal.

66 Hamidi, Metode Penelitian Dan Teori Komunikasi Pendekatan Praktis Penulisan Proposal
Dan Laporan Penelitian, Hak terbit pada UMM Press. Cetakan Ketiga, Malang, 2010, hlm
142.
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b. Korban tindak pidana

Orang atau kelompok orang yang mengalami penderitaan secara fisik,

mental maupun emosional serta mengalami kerugian ekonomi atau

mengalami pengabaian, pengurangan dan perampasan hak-hak dasarnya

sebagai akibat lansung dari penggaran hak asasi manusia yang berat yang

disebabkan oleh Suatu perbuatan pidana yang dapat dijatuhi hukuman.


